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I. PENDAHULUAN 

Rapat Kerja Komisi II DPR RI dengan Menteri Sekretaris Negara dibuka pukul 14.30 
WIB oleh Ketua Komisi II DPR RI, Yth. Drs. H. Burhanuddin Napitupulu.  

II. POKOK-POKOK PEMBICARAAN 

1. Evaluasi Struktur Sekretariat Negara dan Sekretariat Kebinet, bahwa penataan 
struktur merupakan bagian dari implementasi Undang-Undang Nomor 39 Tahun 
2008 tentang Kementerian Negara yang ditujukan untuk tercapainya peningkatan 
kualitas dan percepatan dukungan teknis, administrasi dan analisis kepada 
Presiden dan Wakil Presiden dalam menyelenggarakan kekuasaan negara dan 
menjadikan organisasi lebih proporsional. Telah dibentuk Tim Penataan 
Kelembagaan Sekretariat Negara dan Sekretariat Kabinet yang bertujuan untuk 
melakukan penataan kelembagaan baik kedudukan, tugas, fungsi, susunan 
organisasi, dan tata kerja Sekretariat Negara dan Penyusunan Rancangan 
Peraturan Presiden tentang Organisasi Sekretariat Negara dan Sekretariat 
Kabinet.  

2. Evaluasi Lembaga Negara Non Struktural telah disusun roadmap penataan LNS, 
dan berdasarkan hasil kajian dari 14 (empat belas) Perguruan Tinggi dari 67 
(enam puluh tujuh) LNS, diantaranya 13 (tiga belas) LNS direkomendasikan 
untuk dihapus dan 39 (tiga puluh sembilan) LNS digabung dengan Kementerian 
atau Lembaga terkait.  

3. Evaluasi pelaksanaan APBN Tahun Anggaran 2009, Pagu Definitif Anggaran 
Sekretariat Negara Tahun 2009 sebesar Rp.1.715.644.853.000,- (satu triliun 
tujuh ratus lima belas miliar enam ratus empat puluh empat juta delapan ratus 
lima puluh tiga ribu rupiah). Adapun realisasi dari DIPA Sekretariat Negara 
Tahun 2009 sebesar Rp.1.342.615.498.561,- (satu triliun tiga ratus empat puluh 
dua miliar enam ratus lima belas juta empat ratus sembilan puluh delapan ribu 
lima ratus enam puluh satu rupiah).  

4. Realisasi program 100 (seratus) hari Kementerian Sekretariat Negara, bahwa 
Sekretariat Negara telah berhasil menyelesaikan 16 (enam belas) Peraturan 
Pemerintah dari target penyelesaian yang semula ditargetkan hanya 7 (tujuh) 
Rancangan Peraturan Pemerintah dan telah menyempurnakan penyusunan 
Renstra Kementerian Sekretariat negara 2010-2014 serta melanjutkan reformasi 
birokrasi di bidang kelembagaan, ketatalaksanaan, manajemen sumber daya 
manusia dan sistem informasi manajemen.  

5. Masalah aktual lainnya yakni terkait : 

- pengadaan pesawat kepresidenan untuk meningkatkan kualitas dukungan 
pada kelancaran kegiatan-kegiatan Presiden Wakil Presiden RI dalam 
menjalankan kekuasaan negara dan pemerintahan, mengingat selama ini 
selalu mencaerter pesawat reguler/ komersial armada Garuda yang 
memakan biaya lebih tinggi. Total anggaran yang yang diperlukan sekitar Rp. 
800 Miliar (pilihan pesawat yakni Boeing Business Jet). 

- Renovasi pagar istana dan pemasangan/pengadaan seurity system di 
lingkungan istana Kepresidenan dan Wakil Presiden dengan tujuan untuk 
mengantisipasi ancaman dan peningkatan engamanan kepada presiden dan 
Wakil Presiden. Total anggaran yang telah disetujui DPR RI (2009-2014) dan 
Departemen Keuangan yakni Rp.22.581.916.000. 

- Pengadaan mobil dinas bagi para menteri/pejabat setingkat menteri dan 
ketua/Wakil Ketua Lembaga Negaa (2009-2014) sejumlah 79 (tujuh puluh 
sembilan) unit, dengan total anggaran yang tersedia Rp.127.190.109.000, 
dan telah digunakan Rp.105.506.475.000, terdapat efisiensi 
Rp.21.683.634.000.   



III. KESIMPULAN/PENUTUP 

Setelah Menteri Sekretaris Negara menyampaikan penjelasan atas pertanyaan dari 
Pimpinan dan Anggota Komisi II DPR RI dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Komisi II DPR RI memberikan apresiasi terhadap kinerja Sekretariat Negara 
dalam penyelesaian Rancangan Peraturan Pemerintah secara kualitatif bukan 
hanya kuantitatif yang melampaui target awal yang ditetapkan, penataan dan 
perampingan kelembagaan Sekretariat Negara serta langkah-langkah yang 
telah, sedang, dan akan ditempuh Sekretariat Negara dalam penataan Lembaga 
Negara Non Struktural (LNS) selambat-lambatnya pada akhir Tahun 2010. 
Komisi II DPR RI mendorong agar kinerja ini dipertahankan dan ditingkatkan 
untuk masa yang akan datang, sehingga dapat mendorong efisiensi dan 
efektifitas pemerintahan dalam pengambilan kebijakan.  

2. Dalam hal rencana program pembelian pesawat kepresidenan, Komisi II DPR RI 
meminta agar Sekretariat Negara menyampaikan penjelasan tertulis secara lebih 
terperinci mengenai aspek-aspek yang berkaitan dengan pengadaan pesawat 
kepresidenan, terutama spesifikasi teknis, biaya pemeliharaan, biaya asuransi, 
dan biaya-biaya terkait lainnya.  

3. Kebijakan, Program dan kegiatan yang dilakukan pemerintah mestinya didukung 
oleh regulasi atau dasar hukum yang kuat. Dalam hal ini Komisi II DPR RI 
meminta Sekretariat Negara agar mengidentifikasi dan menginventarisasi 
kebijakan, program dan kegiatan pemerintah yang tidak didukung oleh regulasi 
yang kuat, dan segera mencari solusinya. Khusus terkait dengan Perpu, Komisi 
II DPR RI mendesak pemerintah agar benar-benar selektif dalam mengeluarkan 
Perpu sesuai dengan hal ihwal kegentingan yang memaksa.  

Rapat diakhiri dan ditutup pukul 17.00 WIB.      

JAKARTA, 1 MARET 2010 
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